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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Setiap orang sepanjang hayatnya berusaha untuk memperoleh kehidupan 

yang layak sesuai kodratnya. Maka dari itu manusiapun berhak pula untuk 

mengecap pendidikan yang setinggi-tingginya. Dengan pendidikan, anak didik 

akan memperoleh berbagai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sangat 

dibutuhkan dalam hidup dan kehidupannya baik untuk saat ini maupun masa 

datang. 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dengan demikian proses pendidikan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas kehidupan 

seseorang.
2
  

Jika berbicara tentang pendidikan, maka tidak dapat dipisahkan dari dunia 

bimbingan dan konseling. Bimbingan dan konseling di sekolah mempunyai 

                                                           
2
 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), 

hal. 7. 
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peranan yang sangat penting terhadap jalannya proses pendidikan. Secara umum 

tujuan bimbingan dan konseling adalah agar manusia atau individu mampu 

memahami potensi-potensi insaniahnya, dimensi kemanusiaannya termasuk 

memahami berbagai persoalan hidup dan mencari alternatif pemecahaannya. 

Apabila pemahaman akan potensi insaniah dapat diwujudkan dengan baik, 

individu akan terhindar dari hal-hal yang dapat merugikan orang lain.
3
 

Dengan itu, keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah dirasa 

memberikan sumbangsih besar terhadap jalannya proses pendidikan di sekolah, 

khususnya bagi sekolah inklusi. Sekolah inklusi merupakan wadah untuk 

melakukan proses pendidikan yang memungkinkan semua anak berkesempatan 

untuk berpartisipasi secara penuh dalam kegiatan kelas reguler, tanpa 

memandang kelainan, ras, atau karakteristik yang lainnya. Pendidikan inklusi 

memberikan berbagai kegiatan dan pengalaman, sehingga semua siswa dapat 

berpartisipasi dan berhasil dalam kelas regular yang ada di sekolah.
4
 Pendidikan 

inklusi memiliki kelas yang di dalamnya terdiri dari anak yang berkelainan dan 

anak normal. 

Pendidikan inklusi membutuhkan guru pendamping khusus (GPK) untuk 

megatasi kendala dalam proses belajar mengajar dimana siswa normal dan 

siswa berkebutuhan khusus menjadi satu dalam satu proses pengajaran. GPK 

                                                           
3
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Raja Grafindo, 2007), hal. 51. 

4
 Triyanto Pristiwaluyo, Pendidikan Inklusif: Beberapa Implikasi Terhadap Pengelolaan Sekolah, 

http://abkcenter.blogspot.com/2012/08/pendidikan-inklusif-beberapa-implikasi.html, diakses pada 

tanggal 14 Maret 2014. 

http://abkcenter.blogspot.com/2012/08/pendidikan-inklusif-beberapa-implikasi.html
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tidak harus berbasic psikologi, hanya saja untuk menjadi GPK dibutuhkan 

serangkaian tes agar dapat menghadapi siswa berkebutuhan khusus di kelas 

nantinya. 

Menurut Sapon-Shevin, pendidikan inklusi adalah sistem layanan 

pendidikan yang mensyaratkan anak berkebutuhan khusus belajar di sekolah-

sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman seusianya.
5
  

Anak berkebutuhan khusus (ABK) atau yang biasa disebut anak luar biasa 

adalah anak yang memiliki tingkat perkembangan yang menyimpang dari 

tingkat perkembangan anak sebayanya dalam: aspek fisik, mental, atau sosial 

dan emosional, dimana karena penyimpangan tersebut menuntut agar mereka 

mendapat pelayanan khusus untuk memenuhi kebutuhan khasnya. 

Penyimpangan anak luar biasa, dapat berupa keterlambatan yang bersifat negatif 

dari yang normal atau juga bersifat positif, yakni lebih cepat.
6
 

Macam-macam anak luar biasa diantaranya tuna netra, tuna rungu, tuna 

grahita, tuna daksa, tuna laras, anak berbakat, tuna ganda, anak berkesulitan 

belajar, anak autisme, anak ganguan konsentrasi dan perhatian. 

Melalui pendidikan inklusi, anak berkelainan dididik bersama-sama anak 

lainnya (normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya dengan 

                                                           
5
 Yoki Mirantiyo, Pengertian Pendidikan Inklusif, 

http://yokimirantiyo.blogspot.ca/2013/05/pengertian-pendidikan-inklusif.html, diakses pada tanggal 

14 Maret 2014. 
6
  Ati Nurrohmah, Bimbingan Anak Berkebutuhan Khusus (BABK), 

http://nurrohmahblogger.blogspot.com/2013/11/bimbingan-anak-berkebutuhan-khusus-babk.html, 

diakses pada tanggal 14 Maret 2014. 

http://yokimirantiyo.blogspot.ca/2013/05/pengertian-pendidikan-inklusif.html
http://nurrohmahblogger.blogspot.com/2013/11/bimbingan-anak-berkebutuhan-khusus-babk.html
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mengguankan kurikulum, guru, sarana pengajaran, dan kegiatan belajar 

mengajar yang disesuaikan dengan kondisinya.
7
 

Jika ditinjau dari model pendidikan yang seperti itu, pendidikan inklusi 

syarat akan timbulnya berbagai macam permasalahan. Salah satunya kurangnya 

rasa kepercayaan diri pada siswa berkebutuhan khusus. Padahal rasa percaya 

diri adalah salah satu faktor penunjang individu dalam menentukan masa depan 

khususnya dalam pengembangan potensi. 

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting 

dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan 

mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika 

harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat 

menerimanya. Percaya diri merupakan aspek yang sangat penting karena 

mampu menjadi stimulus yang mendorong orang untuk mampu bertindak tanpa 

ragu. Seseorang yang memiliki percaya diri dapat semaksimal mungkin meraih 

kesuksesan dimasa depan. 

Untuk beberapa orang yang mengalami kurangnya percaya diri, tentunya 

percaya diri harus ditumbuhkan dengan berbagai cara. Jika berbicara tentang 

menumbuhkan rasa percaya diri tentunya sangat berkaitan dengan cara berpikir 

dan mengenali diri dengan baik. Bagi orang yang memiliki self-concept, self-

esteem, self-efficacy dan self-confidence yang baik mereka memiliki 

                                                           
7
 Herry Widyastomo, jurnal pendidikan dan kebudayaan (penyelenggaraan penddikan inklusi bagi 

anak berkelainan) no.65, tahun ke 13, maret 2007. 
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kecenderungan untuk selalu melihat hal-hal positif yang melekat pada dirinya 

dan tidak menjadikan kelemhan-kelemahan yang dimiliki sebagai penghalang 

dalam mencapai sebuah tujuan. 

Self-concept adalah bagaimana seseorang menyimpulkan diri, melihat 

potret diri, dan mengkonsepsikan diri secara keseluruhan. Self-esteem adalah 

sejauh mana seseorang mempunyai perasaan yang positif terhadap dirinya, dan 

meyakini adanya sesuatu yang bernilai, bermartabat atau berharga yang ada 

dalam dirinya. Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kapasitas yang 

dimiliki untuk bisa menjalankan tugas atau menangani urusan tertentu. 

Sedangkan self-confidence merupakan kombinasi antara self-esteem dan self-

efficacy yaitu sejauh mana seseorang mempuyai keyakinan terhadap penilaian 

diri sendiri atas kemampuan diri dan merasakan adanya kepantasan untuk 

berhasil.
8
 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa percaya diri adalah kondisi mental atau 

psikologis seseorang, dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari 

dirinya sehingga memberi keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk 

melakukan tindakan dalam mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya. 

Kenyataan membuktikan bahwa tidak semua orang dapat berpikir logis 

dan memiliki rasa percaya diriyang utuh. Sikap percaya diri ini muncul akibat 

kebiasaan-kebiasaan mengembangkan sikap dan pendapat negatif tentang diri 

sendiri. Kurangnya percaya diri juga dapat muncul akibat dari pengaruh 

                                                           
8
 Pradipta Sarastika, Buku Pintar Tampil Percaya Diri (Yogyakarta: Araska, 2014), hal. 52. 
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lingkungan. Semisal, sikap lingkungan yang membuat takut untuk mencoba 

sehingga takut untuk berbuat salah. Karena ada rasa takut sehingga 

menimbulkan perilaku malas yang nantinya akan berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan diri seseorang. 

Untuk menumbuhkan rasa percaya diri, perlu adanya teknik terapi kepada 

klien yang mengalami masalah tersebut. Salah satu cara menumbuhkan rasa 

percaya diri yaitu dengan teknik cinema therapy. 

Menurut Gary Solomon, cinema therapy merupakan metode penggunaan 

film untuk memberi efek positif pada klien. Profesor Psikologi di Community 

College of Shoutern Nevada menambahkan, masalah yang bisa diterapi adalah 

motivasi, hubungan, depresi, percaya diri, dsb. Tapi tidak termasuk gangguan 

jiwa yang akut.
9
 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa cinema therapy 

merupakan suatu metode yang menggunakan film atau movie untuk memberi 

pengaruh positif dalam meningkatkan rasa percaya diri. 

SMAN 10 Surabaya, merupakan salah satu sekolah inklusi yang ada di 

Surabaya. Berbagai macam siswa ABK ada di SMAN 10 Surabaya, termasuk 

diantaranya siswa tuna rungu. Dengan desain sekolah inklusi yang 

mensyaratkan semua siswa baik siswa normal maupun siswa ABK belajar 

bersama dan berhak mengembangkan potensi yang dimiliki masing-masing, 

                                                           
9
 Fazrah Suleman, Kegunaan Teknik Cinema Therapy dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa, 

http://kaffah727.blogspot.com/2012/12/kegunaan-teknik-cinema-teraphy-dalam.html, diakses pada 

tanggal 15 Maret 2014. 

http://kaffah727.blogspot.com/2012/12/kegunaan-teknik-cinema-teraphy-dalam.html
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maka timbul permasalahan tentang rasa percaya diri. Oleh karena itu 

permasalahan tersebut perlu di atasi, salah satunya dengan menggunakan 

cinema therapy dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 

Alasan penyusun menggunakan metode cinema therapy dikarenakan 

terapi ini menggunakan media film sebagai terapi. Menonton film sendiri 

merupakan kegemaran anak muda seperti siswa SMAN 10 Surabaya. Dengan 

menonton film inilah adanya sesuatu yang dapat mempengaruhi alam bawah 

sadar seseorang yang tidak kita sadari selama ini. Melalui simbol, gambar dan 

warna pada film, alam bawah sadar seseorang mencoba untuk berkomunikasi, 

menalar, dan menangkap makna dan tujuan dari film sehingga secara tidak 

langsung berpengaruh terhadap perubahan individu. Terapi ini juga tidak 

menggunakan obat-obatan yang memungkinkan memberikan efek negatif pada 

klien. 

Oleh karena itu, penyusun perlu untuk melakukan penelitian tentang 

implementasi cinema therapy dalam menumbuhkan rasa percaya diri bagi siswa 

berkebutuhan khusus dalam rangka mengembangkan potensi yang dimiliki, agar 

bisa menambah pengetahuan dan wawasan yang lebih mendalam terhadap 

implementasi cinema therapy dalam menumbuhkan rasa percaya diri khususnya 

bagi siswa yang berkebutuhan khusus. 

 

 

B. Rumusan Masalah 
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1. Apa saja faktor penyebab kurangnya rasa percaya diri yang dialami oleh 

siswa x di SMAN 10 Surabaya ? 

2. Bagaimana implementasi teknik cinema therapy dalam menumbuhkan rasa 

percaya diri pada siswa x di SMAN 10 Surabaya ? 

3. Sejauh mana pengaruh dari pelaksanaan teknik cinema therapy dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa x di SMAN 10 Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui faktot-faktor penyebab kurangnya rasa percaya diri yang 

dialami oleh siswa x di SMAN 10 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui proses implementasi teknik cinema therapy dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa x di SMAN 10 Surabaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh dari pelaksanaan teknik cinema therapy dalam 

menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa x di SMAN 10 Surabaya.. 

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan 

praktis: 

1. Secara teoritis 

Dengan mengetahui teknik konseling dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri, maka hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat dalam 

menambah perbendaharaan teoritis khususnya dalam masalah bimbingan 

konseling yang diterapkan untuk menangani siswa dalam penyesuaian diri. 

2. Secara praktis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam 

menuntut ilmu dan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh 

peneliti dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan penerapan teori bimbingan dan konseling untuk mengatasi 

permasalahan individu siswa seperti masalah kepercayaan diri. Dan 

sebagai calon terapis dengan melakukan terapi tentang menumbuhkan 

rasa percaya diri pada anak. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk lebih 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah 

serta dapat menambah wawasan untuk menghadapi permasalahan 

individu siswa khususnya permasalahan kepercayaan diri. 

c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangsih 

pemikiran dan lebih meningkatkan kualitas pengajaran dan bimbingan 

agar sesuai cita-cita pendidikan yang relefan dengan zaman. 

d. Dari hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan ilmu 

pengetahuan dalam memperkaya dan menambah pengetahuan bagi 

calon pembimbing dan konselor. Selain itu, diharapkan penelitian ini 

berguna sebagai acuan penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

E. Definisi Operasional 

a. Cinema teraphy adalah salah satu teknik menumbuhkan rasa percaya diri 

seseorang. Merupakan suatu metode yang menggunakan film atau movie 
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untuk memberi pengaruh positif dalam meningkatkan rasa percaya diri. 

Dengan melihat film, menandakan bahwa terjadi kerja aktif dalam otak 

yang menunjukkan isu-isu emosi yang ditunjukkan dengan memahami alur 

cerita dalam film. Titik akhir dari cinema teraphy adalah menemukan 

makna atau maksud dari alur cerita film. Penemuan makna ini yang 

kemudian dapat mendorong untuk tampil seperti apa yang semestinya, bisa 

berupa motivasi, hubungan depresi, percaya diri, dsb. 

b. Tidak percaya diri adalah ketidak yakinan seseorang terhadap segala aspek 

kelebihan yang dimilikinya seperti tidak percaya dengan kemampuan yang 

dimiliki, cara pandang yang negatif dan keyakinan tersebut membuat 

merasa tidak bisa mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya. Contohnya, 

mudah merasa ragu, tidak percaya akan kemampuan diri sendiri.
10

 

F. Hipotesis 

H1 : Teknik cinema therapy berpengaruh dalam menumbuhkan rasa percaya 

diri pada siswa di SMAN 10 Surabaya. 

H0 : Teknik cinema therapy tidak berpengaruh dalam menumbuhkan rasa 

percaya diri pada siswa di SMAN 10 Surabaya. 

 

 

 

                                                           
10

 Aulatunfaj, Pengertian Tidak Percaya Diri, http://id.shvoong.com/social-

sciences/education/2257780-pengertian-tidak-percaya-diri/, diakses pada tanggal 30 April 2014. 

http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2257780-pengertian-tidak-percaya-diri/
http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2257780-pengertian-tidak-percaya-diri/
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan suatu aspek yang sangat penting 

karena sistematika pembahasan ini dimaksud untuk mempermudah bagi 

pembaca dalam mengetahui alur pembahasan yang terkandung di dalam skripsi. 

Untuk memudahkan dalam pembahasan ini, maka perlu adanya 

penyusunan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan, terdiri dari gambaran secara keseluruhan meliputi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

hipotesis, definisi operasional dan sistematika pembahasan. Dalam metode 

penelitian ini penulis menguraikan tentang jenis dan rancangan penelitian, 

penjabaran variabel, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, dan analisis data. 

BAB II Landasan teori, terdiri dari kajian pustaka yang dipaparkan secara 

logis tentang deskripsi sekolah inklusi yang meliputi tentang pengertian sekolah 

inklusi, landasan penerapan pendidikan inklusi, tujuan sekolah inklusi, manfaat 

sekolah inklusi, model sekolah inklusi, dan kurikulum sekolah inklusi. 

Deskripsi tentang tunarungu yang meliputi tentang pengertian tunarungu, 

klasifikasi tunarungu, penyebab tunarungu, cara berkomunikasi, perkembangan 

sosial tunarungu, dan perkembangan emosioanal tunarungu. Deskripsi tentang 

pengertian percaya diri, ciri-ciri percaya diri, dan faktor yang mempengaruhi 

rasa percaya diri individu, dan deskripsi tentang cinema therapy yang meliputi 

pengertian cinema therapy, tujuan dilaksanakan cinema therapy, dan teknik-
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teknik dalam cinema therapy, serta deskripsi tentang cinema therapy dalam 

meningkatkan percaya diri siswa tunarungu. 

BAB III Metode penelitian, berisi tentang jenis dan rancangan penelitian, 

penjabaran variabel, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data dan analisis data. 

BAB IV Laporan hasil penelitian, bab ini yang terdiri dari dua bagian 

yaitu deskripsi tentang gambaran umum obyek penelitian yang meliputi: profil 

SMAN 10 Suarabaya dan penyajian data yang meliputi analisa dan penyajian 

data hasil observasi, hasil interview dan hasil dokumentasi. 

BAB V Penutup, terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan lampiran-

lampiran kemudian daftar pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




